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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu upaya atau usaha untuk pengembangan 
sumber daya manusia yang harus dilakukan secara terus-menerus selama manusia 
hidup. Isi serta proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan, dimana kegiatan pembelajaran memiliki peranan 
penting dalam kemajuan bangsa, sehingga pembelajaran memberikan dampak yang 
positif terhadap perkembangan peserta didik yang mana dalam prosesnya terdapat 
kegiatan pengiriman informasi terkait pengetahuan yang akan menjadi objek 
pembahasan. 
Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas merupakan suatu proses yang 
harus dilalui oleh guru dan murid untuk mencapai tujuan bersama di dalam sebuah 
pembelajaran sehingga apa yang dituju dan diharapkan bisa tercapai. Kegiatan 
belajar mengajar perlu menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya proses 
belajar mengajar memperhatikan bakat, minat, kemampuan, cara dan strategi 
belajar, motivasi belajar dan latar belakang sosial siswa. Dalam proses belajar pun, 
dibutuhkan suatu aktivitas yang pada dasarnya belajar merupakan proses dimana 
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui proses latihan atau pengalaman. 
Pengajaran dilakukan untuk membuat siswa melakukan proses belajar, 
maka pengajaran akan dilaksanakan secara baik dengan memahami bagaimana 
pembelajaran terjadi pada siswa. Seorang guru juga harus mampu menjadi 
pengendali pembelajaran yang baik sehingga mampu memotivasi siswa agar 
mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. (Purwanto, 
2011, hlm. 39): 
Dari pendapat di atas kegiatan belajar merupakan tolak ukur bagi seorang 
guru atau pendidik, untuk membuat siswa memahami pembelajaran yang 
diterapkan, dikatakan siswa berhasil belajar, itu siswa mampu memahami 
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pembelajaran yang sedang dilaksanakan dan dapat mempraktikannya diluar 
sekolah. Sesuai dengan hal tersebut guru harus membuat rancangan
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pembelajaran yang kompeten dalam meningkatkan kreativitas siswanya, 
dalam hal ini guru harus bisa  memposisikan siswa tersebut sebagai pusat 
dalam segala proses belajar, sehingga di saat dalam belajar siswa ikut serta 
berperan aktif dalam pembelajaran. 
Pernyataan di atas menerangkan bahwa pembelajaran merupakan proses 
penyampaian materi atau ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa yang bertujuan 
untuk membuat siswa menjadi pribadi yang lebih baik. Proses pembelajaran yang 
baik adalah adanya interaksi antara siswa dengan guru. Begitu pula dengan 
pembelajaran pencak silat selain menuntut adanya interaksi dalam menuntut ilmu, 
ada pula aspek fisik dan psikis siswa secara seimbang sehingga pada 
pelaksanaannya siswa dituntut untuk mengapresiasi, memahami dan 
mengembangkan kemampuan individunya. 
 Pencak silat sebagai materi pembelajaran yang di dalamnya meliputi empat 
aspek, diantaranya aspek mental spiritual, aspek bela diri, aspek pencak silat seni, 
aspek pencak silat olah raga merupakan acuan pencapaian dalam pembelajaran, 
baik yang dilakukan di sekolah formal maupun di sekolah non formal termasuk 
padepokan-padepokan pencak silat sebagai materi ajar yang disesuaikan dengan 
acuan akademik. Greets (dalam Yuliawan & Isus, 2008, hlm. 8) mengemukakan 
bahwa:  
pencak silat pantas dipelajari oleh para santri sebab menurutnya santri yang 
berada di pesantren lebih dapat mengendalikan emosi. Para kyai atau 
pemimpin di berbagai pondok pesantrenpun, menekankan bahwa pelajaran 
pencak silat memiliki kekuatan fisik, kecerdasan dan daya tahan untuk 
membela diri yang harus dipelajari oleh santri-santrinya. Dalam berlatih 
Pencak Silat, biasanya digabungkan dengan kegiatan bermain sepak bola, 
sehingga para santri sangat tertarik untuk mempelajari seni pencak tersebut. 
Dalam pembelajaran tentunya ada model yang digunakan sebagai media 
untuk menyambung materi dari pembelajaran tersebut. Model pembelajaran adalah 
perancangan suatu pola pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas dengan 
cara tatap muka dengan menyusun sebuah pembelajaran yang kondusif di dalam 
kelas, dengan menggunakan syntax, prinsip-prinsip yang jelas dalam proses belajar. 
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Dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam memahami pembelajaran yang 
dilakukan. Model pembelajaran dapat diartikan juga sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 
berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Sedangkan model pembelajaran 
menurut Agus Suprijono (2010, hlm. 46) ialah “pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial”. Pengertian 
model pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2005, hlm. 175) adalah:  
Kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar. 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Melalui model pembelajaran 
pendidik dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, 
cara berfikir, dan mengekspresikan ide. 
Guru sebagai perancang pembelajaran harus mampu mendesain 
pembelajaran seperti apa pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan model 
pembelajaran, guru dapat melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan pola, 
tujuan, tingkah laku, lingkungan dan hasil belajar yang direncanakan. Dalam proses 
belajar banyak model pembelajaran yang dipilih sesuai dengan materi yang 
disampaikan oleh guru. Macam-macam model pembelajaran tersebut antara lain: 
diskusi kelompok, ceramah, diskusi kelas, dan self concept (konsep diri). 
Dengan diterapkannya model yang digunakan sebagai penyambung 
pembelajaran, model self concept merupakan model yang sangat cocok untuk 
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menerapkan pembelajaran pencak silat bagi peserta didik. Model self concept 
merupakan model yang berfokus pada pandangan mengenai diri (views of self) atau 
konsep diri (self concept) yang pada prinsipnya bahwa kompetensi individu untuk 
berhubungan dengan lingkungan sangat dipengaruhi oleh sikap dan penilaian 
individu terhadap diri individu itu sendiri. Konsep diri yang kuat harus dibarengi 
dengan perilaku aktualisasi diri, suatu capaian menuju lingkungan dengan 
kepercayaan diri yang kuat bahwa interaksi yang terjadi akan produktif. Orang yang 
menerapkan aktualisasi diri ini melakukan interaksi yang sarat nilai dengan 
lingkungan sekitarnya, menemukan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang 
dan tidak berantakan, memberikan sumbangan berarti terhadap proses 
perkembangan orang lain (Joyce, 2009:396). 
Ada pula aspek-aspek pengembangan dalam pencak silat yaitu terampil 
dalam gerak untuk menjamin kesempatan/kesiapsiagaan fisik dan mental yang 
dilandasi sikap kesatria, tanggap dan mengendalikan diri. Hal ini yang berkaitan 
dengan konsep diri yang di bangun dalam proses penerapan dalam pembelajaran 
pencak silat yang menuntut siswa untuk melihat diri sendiri sebagai pribadi yang 
utuh, merasakan dan memahami diri, dan menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia sebagaimana yang harapkan. Hal ini yang akan digali dari makna setiap 
gerak jurus prasetya yang diajarkan pada siswa kelas VII E SMP Pasundan 6 
Bandung. Konsep diri juga didefinisikan secara umum sebagai keyakinan, 
pandangan atau penilaian seseorang, perasaan dan pemikiran individu terhadap 
dirinya yang meliputi kemampuan, karakter, maupun sikap yang dimiliki individu. 
Hal tersebut yang menjadi ketertarikan peneliti untuk dapat menganalisis 
lebih lanjut mengenai penerapan model self concept dalam pembelajaran pencak 
silat pada siswa kelas VII E SMP Pasundan 6 Bandung. Sebagai wujud dari 
keingintahuan peneliti, maka peneliti berfokus pada masalah “PENERAPAN 
MODEL SELF CONCEPT DALAM PEMBELAJARAN PENCAK SILAT 
UNTUK PENGUATAN KONSEP DIRI SISWA SMP PASUNDAN 6 
BANDUNG”. Dengan harapan, hasil penelitian dapat berguna bagi referensi bagi 
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dunia pendidikan, khususnya pada pendidikan seni dalam pembelajaran Pencak 
Silat di Departemen Pendidikan Seni Tari FPSD UPI dan dapat berkontribusi bagi 
khazanah budaya serta menambah wawasan bagi semua. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang terkait dengan penelitian 
yaitu pemahaman siswa mengenai konsep diri sebelum/setelah mempelajari pencak 
silat. Pembelajaran seni budaya di SMP Pasundan 6 Bandung kurang 
menitikberatkan terhadap penerapan konsep diri dalam proses pembelajarannya, hal 
ini perlu dilakukan guna menumbuhkan pemahaman mengenai kemampuan diri, 
karakter dan sikap individu dengan pembelajaran pencak silat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang sebelumnya dijabarkan, 
peneliti menentukan rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemahaman konsep diri siswa sebelum mempelajari pencak silat? 
2. Bagaimana proses penerapan model self concept dalam pembelajaran pencak 
silat? 
3. Bagaimana hasil dari proses penerapan model self concept terhadap siswa dalam 
pembelajaran pencak silat? 
D. Tujuan Penelitian 
Menjawab dan memecahkan masalah merupakan tujuan utama yang 
dilakukan oleh peneliti. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
lebih dalam mengenai model self concept dalam pembelajaran pencak silat pada 
siswa kelas VII E di SMP Pasundan 6 Bandung guna memberikan pemahaman 
mengenai kemampuan diri, karakter dan sikap individu dalam memandang pencak 
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silat sebagai alat untuk perlindungan diri dan bangsa. Adapun tujuan khusus yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep diri siswa sebelum mempelajari 
pencak silat. 
2. Untuk mendeskripsikan proses penerapan model self concept dalam 
pembelajaran pencak silat. 
3. Untuk mendeskripsikan hasil dari proses penerapan model self concept terhadap 
siswa dalam pembelajaran pencak silat. 
E. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat kepada pihak-pihak yang terkait, di antaranya: 
Secara Teoritis 
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang kependidikan. 
2. Mengembangkan model pembelajaran sehingga dapat diterapkan dengan tepat. 
3. Dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut mengenai hal yang sama dengan lebih 
mendalam dikemudian hari. 
Secara Praktisi 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman berharga serta meningkatkan pengetahuan mengenai 
pembelajaran seni budaya keterampilan di tingkat sekolah menengah pertama 
dengan melihat kondisinya secara langsung di lapangan. 
b. Bagi Guru Seni Budaya Keterampilan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan acuan dalam 
pembelajaran pencak silat di sekolah menengah pertama. 
c. Bagi Siswa Ekstrakulikuler Pencak Silat SMP Pasundan 6 Bandung 
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Menambah pengetahuan siswa dalam keikutsertaan melestarikan pencak silat 
dan memahami secara sungguh kegunaan pencak silat sebagai perlindungan 
diri dan bangsa. 
d. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia 
Menambah sumber kepustakaan yang dapat dijadikan bahan kajian dan bacaan 
bagi para mahasiswa serta menambah wawasan keilmuan khususnya mengenai 
Penerapan Model Self Concept Dalam Pembelajaran Pencak Silat Untuk 
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e. Bagi Pembaca  
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
pengetahuan serta wawasan secara lebih mengenai proses penerapan model self 
concept dan hasil dari penerapannya guna menguatkan konsep diri siswa serta 
dapat dijadikan acuan atau motivasi awal pembaca untuk menindaklanjuti. 
F. Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika penulisan berperan sebagai petunjuk agar penulisan lebih terarah, oleh 
karena itu penulisan dibagi menjadi beberapa bab, sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Berisi tentang permasalahan yang melatar belakangi 
penelitian ini, kemudian diidentifikasi dan fokus masalah 
yang diteliti dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, 
selanjutnya menjelaskan tujuan dari penelitian ini, baik 
tujuan umum maupun tujuan khusus, dan manfaat yang ingin 
diperoleh dari penelitian ini. Terakhir mengenai paparan 
mengenai struktur organisasi penelitian. 
BAB II :  KAJIAN PUSTAKA  
Berisi tentang konsep-konsep teori, dan dalil-dalil dalam 
bidang yang dikaji. Berbagai kajian kepustakaan yang 
peneliti gunakan sebagai bahan acuan dalam proses 
penelitian diantaranya: proses penerapan, faktor – faktor apa 
saja yang mempengaruhi tingkat kepercayaan diri siswa, dan 
hasil yang didapat setelah mempelajari jurus prasetya. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Berisi uraian tentang rancangan penelitian. Rancangan 
penelitian diantaranya desain penelitian, partisipan, 
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BAB IV :  HASIL PENELITIAN 
Berisi uraian tentang deskripsi mengenai temuan dan hasil 
penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Di antaranya 
berisi data deskripsi profil sekolah SMP Pasundan 6 
Bandung, dengan subyek penelitian mengenai pemahaman 
konsep diri siswa sebelum mempelajari pencak silat, proses 
penerapan model self concept dalam pembelajaran pencak 
silat, dan hasil dari penerapan model self concept dalam 
pembelajaran pencak silat yang akan diulas secara detail. 
BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi uraian tentang kesimpulan dan saran, dimana dari 
semua hasil analisis data penelitian disimpulkan guna 
mencapai tujuan yang diharapkan peneliti serta terdapat 
saran yang disampaikan peneliti untuk perkembangan 
kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di SMP Pasundan 6 
Bandung. 
